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BAB V  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan dapat ditarik 

kesimpulan secara umum bahwa penerapan model case-based learning dengan 

pendekatan STS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan literasi 

teknologi siswa SMK dibandingkan dengan model case-based learning tanpa 

pendekatan STS. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan 

pembelajaran fisika menggunakan model case-based learning dengan 

pendekatan STS tidak memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan 

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran fisika menggunakan model 

case-based learning tanpa pendekatan STS. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang mendapatkan pembelajaran fisika menggunakan model case-based 

learning dengan pendekatan STS  dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran fisika menggunakan model case-based learning 

tanpa pendekatan STS. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T independen yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil perhitungan lebih besar daripada 

0.05, yaitu berada pada nilai 0.071.  

2. Peningkatan literasi teknologi siswa yang mendapatkan pembelajaran fisika 

menggunakan model case-based learning dengan pendekatan STS secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran fisika dengan model case-based learning tanpa pendekatan STS. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata peningkatan literasi 

teknologi siswa yang mendapatkan pembelajaran fisika menggunakan model 

case-based learning dengan pendekatan STS dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran fisika menggunakan model case-based learning 

tanpa pendekatan STS. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil perhitungan lebih kecil 

daripada 0.05, yaitu berada pada nilai 0.000. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini peneliti 

menyarankan bahwa pada penelitian ini, aspek literasi teknologi yang diteliti 

adalah kemampuan yang dimiliki di dunia teknologi, sehingga  diperlukan sebuah 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh model pembelajaran Case-Based Learning  

dengan pendekatan Scinece, Technology and Society pada pembelajaran fisika di 

SMA terhadap beberapa aspek literasi teknologi lainnya, terutama pemahaman 

tentang teknologi dan kemasyarakatan sehingga pengaruh pendekatan STS pada 

sebuah model pembelajaran dapat terlihat dengan jelas dan siswa dapat 

menghubungkan konsep fisika yang diperolehnya dengan kehidupannya sehari-

hari. 


